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jelas dengan adegan dan makna film (Indiwan, 2018:34),

Film juga mempakan saluran berbagai macam ide. gagasan. konsep dan
mempunyai dampak dari penayangannys. Namun secara tidak langsung flm
memberikan pengaruh kepada penontonnys ketika ditonton oleh seseorang, maka



pesan yang disampaikan dalam film akan memiliki potensi untuk membentuk suatu
persepsi seseorang terhadap isi pesan film tersebut. Selain menjadi sebush karya seni,
film juga berfungsi sebagai hiburan yang di dalamnya terkandung fungsi edukatif,
persuasif don informatif, karena film memiliki korakteristik vang berbeda dengan
media massa lainnya (Trianton, Il}llll}

Saat ini film mempunyai banyak jé agi dari beberapa kategori vaitu
i horror, filmy thriller dan
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anak-anak selalu meniru ade it ke dalam kehidupannya.
Sejumlah penelitian menemukan bahwa mai—mak sekolah vang di umur (3-7 tahun)
menunjukan peningkatan perilaku agresif setelah menonton film kekerasan yang
dikemas dalam film animasi tersebut. Sebuah film animasi mempunyai karakter yang
dapat meningkatkan kebingungan anak untuk membedakan duniz fantasi don dunia
kenyatoan (Hayes & Casey 1992, dalam Wande] T.L, 2005:4).



Film Planes adalah serial animasi 3D produksi Walt Disney Amerika Serikat yang
di buat dan dirilis pada tanggal 6 September 2013 di Amerika Serikot. Film ini di
sutradarai oleh Klay Hall Film yang berkisah pesawat bernama Dusty vang mulai
besan dengan kegiatun sehari — harinya menjadi pesawal penebar pupuk yang tinggal
di sebuah desa. Dusty pun mendaftorkon dmnya di perlombazn Wings dcrosy the
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Menurut lembaga Latiude yang dilakukan oleh 40 negara. Berdasarkan ciri-cin
aksi bullving biasa dilakukan oleh para pelajar faki-laki. Sedangkon pelajar perempuan
tidak terlalu sering melokukan aksi bulivieg. Menurut survel yang dilakukan tersebut
ditemukan kasus bullving tertinggi di dunia. Terdapat lima negara yang termasuk
negara vang kasus bullving terbanyak yaitu, Jepang. Kanada, Indonesia. Amerika



Senkal. dan Finlandia (Lingga, 2020). Berdasarkan menurut data dari KPAI bidang
pendidikan Retno Listyarti, kasus kekerasan dan bullvimg di Indonesia pada 30
Desember 2019 sebanyak 39% terjadi di sekolahan SD/ML 22% SMP/Sederajat dan
39% SMA/SME/MA. Jumlah siswa yang menjodi korban kekerasan dan bullving
mencapai 171 anak (Jpon, 2019).
Fenomena kekerasananak akibal dai menonton adegan kekerasan di film

i sl an yang diatami anak

sekolahnya, pelaku

s. Pemicu kasus

11 lnludmrulnak.

lmk.kmmajlh anak tidak diaw
mungkin disebabkan ketidakmampuan until

I':- all I.I.l IH 1

pslkulug; yang hertujuan  un i
sehingga korban mendapatkan dampak yang diakibatkan oleh tindakan ini (Sejiwa,
2008). Menurut Coloroso, remaja yang menjadi korban fullving terlihat seperti anak
baru yang ada di sustu lingkungan dengan mental yang lemah, mereka sangal peka
terlihat dengan menghindari teman sebavanya vang penah menyakitinva don mereka
juga susah dalam meminta bantuin kepada orang lain. Korban Auffving akan lebih
berisiko mengalami masalah kesehatan, baik secara fisik maupun mental. Jika dilihat



dari perilaku fulhing, Astuli menvatakan pelaku fuweliving sering terlihat kasar baik
secara fisik maupun secara son — fisik, hal yang biasa ditunjukan pelaku bullving vaitu
seperti membuat keributan, suka menyalahkan orang lain. berkata kasar, suka
meremehkan orang dan sering menjadi pengussa di lingkungannya (Ela, dkk,
2017:326).

tersimpan melalui gerakan. dialog dan pengambilan gambar tersebut dengan judul
vakni “REPRESENTASI BULLYING MENGGUNAKAN ANALISIS SEMIOTIKA
ROLAND BARTHES PADA FILM ANIMAST PLANES™,

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian i adalah:



|. Bagaimana bentuk representasi hulfving vang terdapat pada film animasi
Plames?

2. Bagaimana bentuk fenomena hulfving yang terdapat pada film animasi Planes?
1.3 Tujuan Penelitian
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